PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PERUMAHAN BERBASIS WEB PADA  PT.CIPTA JAYA INHIL by Rafin, A.
Jurnal SISTEMASI, Volume 2, Nomor 4, Oktober  2013 : 49 – 59                ISSN:2302-8149 
 
 
A Rafin, Perancangan Sistem Informasi Perumahan Berbasis Web Pada PT.Cipta Jaya Inhil  
49 
 
 
PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PERUMAHAN BERBASIS WEB PADA  
PT.CIPTA JAYA INHIL  
 
A. Rafin 
 
Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer 
Universitas Islam Indragiri (UNISI) 
Jl. Parit 1 Tembilahan Hulu, Tembilahan Riau 
arafin@yahoo.co.id  
 
ABSTRACT 
 Housing is a basic human need and need to be nurtured and developed for the survival and 
improve the lives and livelihoods of communities and settlements can not be seen as a means of sheer 
necessity , but more than that a man living in the process of creating living space to promote 
themselves and reveal his true identity.  However , not all people can not easily build a house , takes a 
variety of things so that the house can be erected and occupied .  
 Such as land ownership , structure , feasibility tests and trials , licensing of new building . 
Many people who do not want to be bothered with things like that , because it's the people who want 
to build or buy a house to take a more effective way and does not take up much time , that is by an 
agent to buy a house or a residential house which is called by the developer and payment can be 
made by cash or credit .  With the increasing number of housing that sprung up in the city 
Tembilahan at this time , the public option will create a comfortable home tingal increasingly diverse 
and livable as well . A wide range of promotional programs offered to prospective customers ( home 
buyers ) with a variety of amenities and facilities owned completeness of each - each housing complex 
. However, not all potential customers can come to the location they are interested in housing , 
perhaps because they were busy or time constraint. 
Keyword: Housing, Depolover, Sales. 
1.   PENDAHULUAN 
Perumahan merupakan kebutuhan dasar manusia dan perlu dibina serta dikembangkan demi 
kelangsungan dan peningkatan kehidupan dan penghidupan masyarakat dan pemukiman tidak dapat 
dilihat sebagai sarana kebutuhan semata-mata, tetapi lebih dari itu merupakan proses bermukim 
manusia dalam menciptakan ruang kehidupan untuk memasyarakatkan diri dan menampakkan jati 
dirinya. 
 Namun, tidak semua masyarakat tidak bisa dengan mudah membangun rumah, diperlukan 
berbagai hal sehingga rumah itu bisa didirikan dan ditempati. Seperti kepemilikan tanah, struktur 
bangunan, tes kelayakan dan uji coba, perizinan pendirian bangunan. Banyak masyarakat yang tidak 
ingin direpotkan dengan hal seperti itu, karena itu masyarakat yang ingin membangun atau membeli 
rumah menempuh cara yang lebih efektif dan tidak menyita banyak waktu, yaitu dengan cara membeli 
rumah sebuah agen rumah atau perumahan yang biasa disebut dengan developer dan pembayarannya 
pun bisa dilakukan dengan cara tunai ataupun kredit. 
Dengan makin banyaknya perumahan yang bermunculan di kota Tembilahan pada saat ini,membuat 
pilihan masyarakat akan rumah tingal yang nyaman dan layak huni semakin beragam pula. Berbagai 
macam program promosi ditawarkan kepada para calon konsumen (pembeli rumah) dengan berbagai 
fasilitas dan sarana kelengkapan yang dimiliki masing – masing kompleks perumahan. Namun tidak 
semua calon konsumen bisa datang ke lokasi perumahan yang mereka minati, mungkin karena sibuk 
atau keterbatasan waktu. 
Di  dalam internet terdapat fasilitas yang dinamakan web, Web mudah digunakan oleh 
masyarakat di jaman sekarang ini, dan dapat di akses dari segala tempat yang mempunyai jaringan 
internet. Dengan adanya Web kita dapat mendapatkan informasi lengkap tentang segala fasilitas 
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umum dan kegiatan – kegiatan yang ada. Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik 
untuk mengangkatnya menjadi topik dalam penelitian yang diberi judul “ Perancangan Sistem 
Informasi Perumahan Berbasis Web Pada PT.Cipta Jaya Inhil ” 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah dan berdasarkan penelitian  
yang secara langsung dilakukan pada PT.Cipta Jaya Inhil maka permasalahan yang dapat dihadapi 
adalah :. 
1. Belum adanya informasi yang memadai tentang lokasi atau letak perumahan pada PT.Cipta Jaya 
Inhil sehingga memerlukan aplikasi website. 
2. Peyimpanan data perumahan tidak terorganisir sehaingga memungkinkan data tersebut akan 
hilang. 
 
Agar mendapatkan hasil penelitian yang baik, terarah dan tidak menyimpang dari tujuan, 
maka penelitian harus dibatasi. Sesuai dengan rumusan yang telah dipaparkan diatas, maka 
batasan yang diberlakukan adalah sebagaiberikut: 
1. Objek data yang dijadikan sebagai acuan adalah lokasi perumahan dan lokasi tipe rumah (baik 
yang telah terjual sampai dengan stock yang masih ada ) pengembangan perumahan minimalis 
modern di jalan tanjung harapan mutiara1. 
2.  Menggunakan bahasa pemograman  PHP dengan database My SQL dan di dukung aplikasi 
Macromedia Dreamweaver. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Sistem peyimpanan data perumahan mengunakan DBMS. 
2. Membangun sebuah sistem informasi dengan interface yang menarik customer dan untuk 
menampilkan lokasi perumahan dengan bentuk rumah yang ditawarkan. 
3. Dapat mempermudah masyarakat dalam memperoleh informasi mengenai perumahan  pada 
PT.Cipta Jaya Inhil terutama mengenai lokasi,tata letak, harga dan fasilitas – fasilitas yang ada di 
dalamnya. 
Adapun penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat yaitu : 
1. Memberikan informasi pemasaran dengan interfase yang menarik dalam bentuk Web. 
2. Untuk memenuhi kebutuhan dalam pencarian dan penyajian informasi berhubungan dengan 
perumahan. 
3. Untuk salah satu tempat promosi dan memberikan layanan informasi yang cepat dan tepat untuk 
perumahan tersebut. 
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Pengertian Perumahan 
 Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah Republik Indonesia No 
403/KPTS/M/2002 tentang Pedoman Teknis Pembangunan Rumah Sehat adalah (1).Rumah, 
Bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan sarana pembinaan keluarga. Rumah 
sebagai tempat membina keluarga, tempat berlindung  dari iklim dan tempat menjaga kesehatan 
keluarga.(2).Rumah sehat, Rumah sebagai tempat tinggal yang memenuhi ketetapan atau ketentuan 
teknis kesehatan yang wajib dipenuhi dalam rangka melindungi penghuni rumah dari bahaya atau 
gangguan kesehatan, sehingga memugkinkan penghuni memperoleh derajat kesehatan yang 
optimal.(3).Perumahan, Kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau 
lingkungan hunian yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan. 
Standar dan Ketentuan Perumahan : 
Sebagai wadah kehidupan manusia, rumah dituntut untuk dapat memberikan sebuah lingkungan 
binaan yang aman, sehat dan nyaman. Untuk itulah Pemerintah dengan wewenang yang dimilikinya 
memberikan arahan, standar peraturan dan ketentuan yang harus diwujudkan oleh pihak pengembang. 
Pembangunan perumahan dapat dilaksanakan oleh pemerintah ataupun pihak swasta. Sesuai dengan 
UU No 4 Tahun 1992, selain membangun unit rumah, pengembang juga diwajibkan untuk.(a), 
Membangun jaringan prasarana lingkungan rumah mendahului pembangunan rumah, memelihara dan 
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mengelolanya sampai pengesahan dan penyerahan kepada Pemerintah Daerah.(b), Melakukan 
penghijauan lingkungan.(c), Menyediakan tanah untuk sarana lingkungan.  
Lokasi kawasan perumahan harus memenuhi beberapa persyaratan antara lain,(a), Tidak 
terganggu oleh polusi (air, udara, suara).(b), Dapat disediakan air bersih (air minum).(c), Memberikan 
kemungkinan untuk perkembangan pembangunannya.(d), Mempunyai aksesbilitas yang baik.(e), 
Mudah dan aman mencapai tempat kerja.(f), Tidak berada di bawah permukaan air setempat.(g), 
Mempunyai kemiringan yang rata. 
Dalam menentukan lokasi kawasan perumahan harus pula diperhatikan segi-segi seperti adanya 
tempat-tempat keramat / bersejarah dan penghidupan penduduknya.  
2.1.1 Devolover ( pelaku usaha ) 
1. Pengertian   
 Berdasarkan Pasal 5 ayat 1 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 1974, 
disebutkan pengertian Perusahaan Pembangunan Perumahan yang dapat pula masuk dalam pengertian 
developer, yaitu : 
Perusahaan Pembangunan Perumahan adalah suatu perusahaan yang berusaha dalam bidang 
pembangunan perumahan dari berbagai jenis dalam jumlah yang besar di atas suatu areal tanah yang 
akan merupakan suatu kesatuan lingkungan pemukiman yang dilengkapi dengan prasaranaprasarana 
lingkungan dan fasilitas-fasilitas sosial yang diperlukan oleh masyarakat penghuninya. 
Pelaku usaha memiliki hak dan kewajiban seperti tercantum dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
1999 tentang Perlindungan Konsumen. 
Adapun hak-hak pelaku usaha adalah sebagai berikut : 
1. Hak untuk menerima pembayaran sesuai dengan kesepakatan mengenai kondisi dan nilai 
tukar barang atau jasa yang diperdagangkan. 
2. Hak untuk mendapat perlindungan hukum dari tindakan konsumen yang beritikad tidak baik. 
3. Hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya di dalam penyelesaian sengketa konsumen. 
4. Hak untuk rehabilitasi nama baik apabila terbukti secara hukum bahwa kerugian konsumen 
tidak diakibatkan oleh barang dan/atau jasa yang diperdagangkan. 
 Sedangkan menurut Pasal 7 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen, kewajiban pelaku usaha adalah sebagai berikut.(a),Beritikad baik dalam melakukan 
kegiatan usahanya.(b),Memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan 
jaminan barang dan/atau jasa, serta memberi penjelasan penggunaan, perbaikan dan 
pemeliharaan.(c),Memperlakukan mutu barang dan/jasa yang diproduksi dan/atau diperdagangkan, 
berdasarkan standar mutu barang dan/atau jasa yang berlaku.(d),Memberikan kesempatan kepada 
konsumen untuk menguji, dan/atau mencoba barang dan/atau garansi atas barang dibuat dan/atau yang 
diperdagangkan.(e),Memberi kompensasi, ganti kerugian dan/atau penggantian atas kerugian akibat 
penggunaan, pemakaian, dan pemanfaatan barang dan/atau jasa yang diperdagangkan.(f),Memberi 
kompensasi, ganti kerugian dan/atau penggantian apabila barang dan/atau jasa yang diterima dan 
dimanfaatkan tidak sesuai dengan perjanjian. 
2.2    Konsep Dasar Sistem 
Sistem  informasi  dapat  terbentuk  karena  didorong  oleh  kebutuhan  akan  informasi  yang  
terus meningkat yang dibutuhkan oleh pengambil keputusan. Didalam    mendefinisikan    sebuah    
sistem,    yang    menggunakan    suatu  penekanan terhadap prosedur dan penekanan terhadap 
komponen atau elemennya.  Penekanan sistem yang lebih menekankan pada prosedur didepenisikan 
sistem sebagai berikut; 
Suatu sistem  adalah  "Suatu    jaringan  kerja dari prosedur-prosedur  yang saling  
berhubungan,  berkumpul  bersama-sama  untuk  melakukan  suatu  kegiatan  atau  untuk  
menyelesaikan  suatu  sasaran  yang  tertentu ( Jogiyanto, 2005 ). 
Sistem  terdiri dari masukan (infut) dan keluaran (output) dimana dalam pengoprasiannya 
terdiri dari perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 
1. Perangkat Keras  (Hardware) 
Hardware adalah komponen–komponen yang membentuk suatu sistem computer, sehingga 
memungkinkan computer dapat melakukan tugasnya. 
2. Perangkat Lunak (Software) 
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Software adalah komponen dalam sistem komputer berupa program untuk mengatur hubungan 
antara hardware dan brainware serta mengawasi seluruh kegiatan didalam CPU. 
2.3  Klasifikasi Sistem 
Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara suatu komponen dengan komponen yang lain 
karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi didalam sistem tersebut 
(Tata Sutarbi, 2012). Oleh karena itu system dibagi menjadi beberapa klasifikasi berikut:   
1. Sistem Abstrak (Abstract System) dan Sistem Fisik (Physical System) 
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara 
fisik. Misalnya sistem teologia yaitu sistem yang berupa pemikiran-pemikiran mengenai 
hubungan antara manusia dengan Tuhan. Sistem fisik adalah sistem yang secara ada fisik. 
Misalnya sistem produksi, sistem akutansi dan lain-lain. 
2. Sistem Alamiah (Natural System) dan Sistem Buatan Manusia (Human Made System) 
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, bukan buatan manusia seperti 
sistem rotasi bumi. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dibuat atau dirancang oleh 
manusia. Sistem buatan manusia melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin-mesin 
yang biasanya disebut man-machine system. 
3. Sistem Tertentu (Deterministic System) dan Sistem Tak Tentu (Probabilistic System) 
Sistem tertentu adalah interkasi antara bagian-bagian sistem yang sudah dapat diramalkan, 
seperti sistem yang menggunakan komputer. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi 
masa depannya tidak dapat dideteksi, karena mengandung unsur probabilitas, seperti sistem 
pertambahan penduduk dunia. 
4. Sistem Tertutup (Closed System) dan Sistem Terbuka (Open System) 
Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan 
lingkungan luarnya. Dan biasanya sistem ini berjalan tanpa campur tangan pihak lain, seperti 
sistem mesin produksi. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh 
dengan lingkungan luarnya, seperti semua sistem yang ada dipemerintahan. lingkungan 
luarnya, seperti semua sistem yang ada dipemerintahan. 
2.4 Konsep Dasar Informasi 
Informasi sangatlah penting artinya bagi suatu sistem, karena tanpa adanya informasi sebuah 
organisasi akan lemah dan akhirnya runtuh. Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut : Informasi 
adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 
Informasi dikatakan berguna apabila mempunyai kualitas yang baik bagi pengambilan keputusan 
untuk mencapai tujuan tertentu (Jogianto, 2005). 
 Kualitas informasi (quality of information) sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh tiga  hal, 
yaitu : 
1. Akurat (Akurate) 
Informasi tersebut adalah bebas dari kesalahan dan memiliki maksud yang jelas.  
2. Tepat Pada Waktunya ( Time Lines)  
Tepat waktu berarti informasi tidak boleh terlambat untuk sampai kepada penerima, karena 
informasi yang telah usang akan berpengaruh tidak baik terhadap pengambilan keputusan. 
3. Relevan (Relevancy) 
Informasi harus relevan atau mempunyai hubungan dengan masalah yang akan diselesaikan 
dan mempunyai manfaat bagi penerimanya. 
2.5  Pengertian Website  
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Situs web ( website ) awalnya merupakan suatu layanan sajian informasi yang menggunakan 
konsep hyperlink, yang memudahkan surfer (sebutan bagi pemakai komputer yang melakukan 
penelusuran informasi di internet ) untuk mendapatkan informasi, dengan mengklik suatu link berupa 
teks atau gambar, maka informasi dari teks atau gambar akan di tampilkan secara terperinci. Informasi 
yang di sajikan dalam bahasa web menggunakan konsep multimedia, informasi dapat disajiakn dalam 
banyak media ( teks, gambar, animasi, suara (audio) dan vidio.dalam suatu halaman. Web cepat sekali 
populer di lingkungan internet, karena kemudahanyang di berikan kepada pengguna intenet untuk 
melakukan penelusuran, penjelajahan, dan pencarian informasi (surfing  intenet)(sidik,2012) 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Metode  pengembangan yang digunakan adalah metode System Life Cycle. Langkah-langkah  
dari pengembangan System Life Cycle  adalah : 
1. System Engineering, pada tahap ini terjadi proses pencarian kebutuhan untuk sistem yang dibuat, 
serta pengumpulan data dan menentukan perangkat apa saja yang diperlukan. Adapun metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah : 
a. Studi lapangan atau Observasi 
Yaitu pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung pada objek yang diteliti (PT. Cipta 
Jaya Inhil ) untuk memperoleh informasi yang tepat dan sistematis. 
b. Studi pustaka. 
Yaitu proses pengumpulan bahan-bahan referensi baik dari buku, artikel, jurnal, situs internet 
mengenai data-data perumahan yang ada. 
2. Analysist, pada tahap ini terjadi kegiatan yang menganalisis hasil kebutuhan. Seperti analisis hasil 
kebutuhan sistem dan analisis alternatif solusi untuk pemecahan masalah yang lebih baik. 
3. Design, mempresentasikan hasil analisis (requirement) ke dalam bentuk rancangan sistem 
informasi berupa program atau perangkat lunak. Dengan menentukan struktur data, arsitektur 
software, algoritma coding, dan design interface. 
4. Coding, merubah hasil rancangan ke dalam bentuk program. 
5. Testing, pengujian baik dilakukan per unit maupun pengujuan integrasinya. 
 
4.  PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI 
4.1 Diagram Konteks 
Diagram konteks merupakan bentuk diagram sederhana yang menggambarkan hubungan 
antara entity luar, masukan serta keluaran sistem. Berikut ini adalah gambar diagram konteks yang 
dirancang dapat dilihat pada gambar 3.1. 
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Gambar 4.1 Diagram Konteks 
Diagram Konteks pada gambar 3.1 menjelaskan secara umum aliran data yang masuk dan 
keluar dari sistem dari tiap komponen, komponen yang berhubungan dengan sistem ini 
adalah:Admin,Pimpinan dan Pelanggan. 
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a. Admin merupakan bagian yang berhubungan secara langsung dengan sistem melakukan 
penginputan data login admin. Setelah data diinput dan diolah menghasilkan keluaran sistem, 
info login invalid, info data pembeli dan data perumahan, dan juga info laporan penjualan 
perumaha. 
b. Perkunjung ke web dapat melihat data perumahan dan mendapatkan keluaran sistem info data 
perumahan. 
c. Pimpinan meliahat laporan data perumahan dan mendapatkan keluaran info laporan 
pembelian,info laporan rumah dan info transaksi jual beli. 
4.2 Data Flow Diagram (DFD) Level 0 
 Data Flow Diagram (DFD) merupakan penggambaran dan proses jalannya data yang terjadi 
pada suatu sistem informasi secara keseluruhan, berikut ini adalah gambar Data Flow Diagram yang 
dirancang dapat dilihat pada gambar 3.2. 
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 Gambar 4.2 Data Flow Diagram Level 0 
Pada Gambar 4.2 merupakan penjabaran proses pemesanan perumahan, pada sistem ini 
terdapat 3  entitas, yaitu admin, pengunjung,  dan pemimpin. 
Pada proses 1.0 menjabarkan tentang login user, sebelum admin masuk kedalam sistem admin 
terlebih dahulu melakukan login user dengan menginput data login admin berupa username dan 
pasword. Setelah masuk kedalam sistem admin melakukan proses 2.0 yang mana admin bisa 
melakukan penginputan data perumahan, seperti info rumah, harga contoh rumah. Setelah data-data 
tersimpan pengunjung bisa melakukan proses 3.0 yang mana dalam proses ini pegunjung bisa 
berkunjung ke website perumahan, pengunjung dapat melihat data perumahan dan harga perumahan 
4.0 admin melakukan penginputan data pembeli. Pada proses 5.0 view data pembeli.pada proses 6.0 
admin melalukan penginputan data penjualan dan proses 7.0 proses view data penjualan Setelah 
semua proses selesai dilakukan semua data dikumpulkan dan dijadikan laporan pada proses 8.0 
pencetakan laporan yang mana laporan ini nantinya akan disampaikan kepada pemimpin. 
 
4.3 Entity Relationship Diagram Setelah Normalisasi 
 Entity Relationship Diagram ini adalah diagram yang memperlihatkan entitas-entitas yang 
telah diketahui atributnya yang terlibat dalam suatu sistem serta hubungan-hubungan (relasi) antar 
entitas tersebut. Berikut adalah gambar Entity Relationship Diagram setelah normalisasi mengenai 
hubungan-hubungan (relasi) antar entitas. 
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Gambar 4.3 Entity Relation Diagram Setelah Normalisasi 
Berdasarkan pada Gambar Entity Relationship Diagram diatas, menggambarkan bagaimana 
relasi yang ada pada sistem perumahan.Pada entity admin terhadap entity rumah  relasinya adalah one 
to many, karena satu admin bisa mengelola banyak rumah, sedangkan  banyak rumah hanya bisa 
dikelola oleh satu admin. Pada entity rumah terhadap entity pembeli memiliki relasi many to many, 
karena satu rumah dipesan oleh banyak pembeli  dan satu pembeli  juga bisa memesan banyak rumah. 
4.4 Struktur Flowchart 
Bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian 
suatu masalah disebut flowchart yang merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. Berikut akan 
digambarkan struktur flowchart pada website media informasi PT.Cipta Jaya Inhil yang bergerak di 
bidang perumahan. Flowchart menu index website digambarkan pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Flowchart Bagan Program Perumahan PT.Cipya Jaya Inhil. 
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Penjelasan flowchart menu  indeks website perumahan PT.Cipta Jaya Inhil sebagai berikut: 
Star untuk menjalankan  program, lalu akan muncul men utama setelah itu masuk pada tahapan 
memilih menu Home,jika pilih iya program akan memunculkan halaman depan website,jika pilih 
tidak akan di lanjutkan pada pilihan menu profil,jika memilih menu profil program akan 
memunculkan data dari visi misi,struktur organisasi,pengalaman kerja dan ruang lingkup,jika tidak 
akan di lanjutkan pada pilihan info perumahan jika iya maka akan muncul pilihan info perumahan dan 
gallery perumahan,dan jika tidak dilanjutkan pada pilihan buku tamu yang berisikan data 
pengunjung,dan kritik dan saran,jika pilihan tidak akan kembali lagi ke menu utama website 
perumahan PT.Cipta Jaya Inhil tembilahan. 
 
IMPLEMENTASI 
1.    Halaman Home  
 Halaman home adalah tampilan utama website di mana terdapat beberapa pilihan yaitu Info 
Perumahan,Lokasi Perumahan,Contoh Perumahan dan Buku Pengunjung. 
 
Gambar 4.5 Halaman Utama. 
2. Halaman Profil 
Pada halaman profil menjelaskan profil perumahan tersebut dan juga terdapat beberapa 
pilihan yang dapat di lihat langsung oleh pengunjung antara lain ada Sejarah Perusahaan,Struktur 
Organisai dan Ruang Lingkup Perusahan, dapat di lihat pada Gambar 4.6. 
 
Gambar 4.6 Halaman Profil 
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3. Halaman Data Perumahan 
Dibawah ini adalah halaman untuk melihat Data Perumahan yang ditampilkan di web. 
Adapun tampilan form data perumahan seperti Gambar 4.7. 
 
Gambar 4.7 Halaman Data Perumahan 
4. Halaman Data Pembelian 
Dibawah ini adalah halaman untuk melihat Data Pembelian yang ditampilkan di web. 
Adapun tampilan form data pembelian seperti Gambar 4.10. 
 
Gambar 4.8 Halaman Data Pembelian 
5. Halaman Data Penjualan 
Dibawah ini adalah halaman untuk melihat Data Penjualan yang ditampilkan di web. 
Adapun tampilan form data penjualan seperti Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Halaman Data Penjualan. 
6. Halaman Data Laporan Perbulan. 
Dibawah ini adalah halaman untuk melihat data laporan Perbulan. Adapun tampilan form 
data laporan Perbulan seperti Gambar 4.10. 
 
Gambar 4.10 Halaman Data Laporan Perbulan. 
7. Halaman Data Laporan Pertahun. 
Dibawah ini adalah halaman untuk melihat data laporan Pertahun. Adapun tampilan form 
data laporan Pertahun seperti Gambar 4.11. 
 
Gambar 4.11 Halaman Data Laporan Pertahun. 
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian, perancangan dan implementasi yang telah dilakukan ada beberapa 
kesimpulan yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Sistem ini dibuat sebagai sarana informasi dalam menyajikan informasi kegiatan Perumahan 
yang ada di Inhil.  
2. Webside ini dapat membantu pengguna untuk melihat informasi perumahan dan melakukan 
pemesanan. 
3. Website ini dapat membantu developer untuk memasarkan rumahnya secara lebih luas. 
  5.2 Saran       
  Dalam sistem ini disadari masih banyak kekurangan dan kelemahan, oleh karena itu untuk 
pengembangan selanjutnya di sarankan:  
1. Sistem ini masih terbatas pada pengimpormasian dan media informasi. Untuk itu pengembang 
selanjutnya diharapkan dapat memberikan informasi atau data-data yang lebih lengkap. 
2. Di harapkan pengembangkan selanjutnya pemasaran perumahan bisa lebih luas lagi. 
3. Hendaknya dalam pengimputan data laporan sehingga tidak terdapat kesalahan dalam 
penyampaian informasi kepada pihak yang memerlukan. 
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